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MOTTO 
 

 

 “Jangan berkecil hati untuk meraih mimpi.” 
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RINGKASAN 
 

 
 

TEGUH TRI CAHYONO. “Studi Pendapatan Petani Dari Ragam Usahatani 

Di Desa Berlian Makmur Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”. 
(Dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan HARNIATUN ISWARINI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pendapatan petani dari 

ragam usahatani dan berapa besar kontribusi dari masing masing usahatani terhadap 
pendapatan petani di Desa Berlian Makmur Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2021. Metode 
penelitian  yang  digunakan  adalah  Survey.  Metode  penarikan  contoh  digunakan 
metode Sampling Jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi secara langsung kepada responden 
yang telah di tentukan dengan menggunakan alat bantu quisioner yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode 
deskrptif kuantitatif. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa masing-masing 
pendapatan petani dari ragam usahatani di Desa Berlian Makmur Kecamatan Sungai 

Lilin yakni: a) Usahatatani karet sebesar Rp.16.969.301.00, b) Usahatani kelapa sawit 
sebesar Rp.11.722.537.00, dan c) Usahatani cabai sebesar Rp.8.327.200.00. Jadi 

jumlah  total  pendapatan  petani  dari  ragam  usahatani  sebesar  Rp.37.019.039.00 
selama satu periode (6 bulan). Kontribusi masing-masing usahatani terhadap 
pendapatan petani di Desa Berlian Makmur Kecamatan Sungai Lilin yakni: a) 

Usahatani  karet  sebesar  45,8%,  b)  Usahatani  kelapa  sawit  sebesar  31,6%,  c) 
Usahatani cabai sebesar 22,6%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa usahatani 

yang memiliki kontribusi paling besar terhadap petani adalah usahatani Karet yaitu 
45,8%.



 

 

 

 
 
 

SUMMARY 
 

 
 

TEGUH TRI CAHYONO. "Study of Farmers' Income from Variety of 

Farming in Berlian Makmur Village, Sungai Lilin Subdistrict, Musi Banyuasin 
Regency".  (Supervised  by  RAFEAH  ABUBAKAR  and  HARNIATUN 

ISWARINI). 

This study aims to determine how much the farmer's income from the variety 
of farms and how much the contribution of each farm to the income of farmers in 

Berlian Makmur Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency. This 
research was conducted from April to June 2021. The research method used was 
survey. The sampling method used was the Saturated Sampling method. Data 

collection   methods   used   in   this   study   were   interviews,   observation   and 
documentation directly to respondents who had been determined using questionnaire 

tools that  had  been  prepared  beforehand.  Data  processing was carried  out  using 
quantitative descriptive methods. The results showed that each farmer's income from 
the variety of farming in Berlian Makmur Village, Sungai Lilin District, namely: a) 

Rubber   farming   was   IDR   16.969.301.00,   b)   Oil   palm   farming   was   IDR 
11.722.537.00, and c) Chili farming amounting to Rp. 8.327.200.00. So the total 

income of farmers from the variety of farming is IDR 37.019.039.00 for one period (6 
months). The contribution of each farm to the income of farmers in Berlian Makmur 
Village, Sungai Lilin District, namely: a) Rubber farming by 45,8%, b) palm Oil 

farming by 31,6%, c) Chili farming by 22,6%. Thus it can be seen that the farming 
which has the bigges contribution to farmers is rubber farming, namely 45%.
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 

 

A.   Latar Belakang 
 

 
 

Indonesia   merupakan   Negara   agraris   dimana   pembangunan   dibidang 

pertanian menjadi prioritas utama karena Indonesia merupakan salah satu negara 

yang memberikan komitmen tinggi terhadap pembangunan ketahanan pangan 

sebagai komponen strategis dalam pembangunan nasional. Pertanian merupakan 

salah satu sektor yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia 

karena mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai petani.Namun produktivitas 

pertanian masih jauh dari harapan.Salah satu faktor penyebab kurangnya 

produktivitas pertanian adalah sumber daya manusia yang masih rendah dalam 

mengolah lahan pertanian dan hasilnya.Mayoritas petani di Indonesia masih 

menggunakan sistem manual dalam pengolahan lahan pertanian. Pembangunan 

ekonomi adalah salah satu tolak ukur untuk menunjukkan adanya pembangunan 

ekonomi suatu daerah, dengan kata lain pertumbuhan ekonomi dapat 

memperlihatkan adanya pembangunan ekonomi (Sukirno,2007). 

Sektor pertanian berperan penting dalam bidang perekonomian Indonesia, 

hal ini dapat diukur dari sektor pertanian dalam pembentukan Produk Domestik 

Bruto(PBD), penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan bagi sebagian 

masyarakat  Indonesia,  pengetasan  kemiskinan,  perolehan  devisi  melalui  non 

migas, penciptaan ketahanan pangan nasional dan penciptaan kondisi yang 

kondusif bagi pembangunan sektor lain. Selain itu sektor pertanian juga berperan 

sebagai penyediaan bahan baku dan pasar potensial bagi sektor industri guna 

pembangunan ekonomi di Indonesia (Saptana dan Asahari, 2007). 

Pembangunan  pertanian  merupakan  suatu  tindakan  untuk  mengubah 

kondisi yang menguntungkan. Pembangunan pertanian yang merata terhadap 

kelima sektor pertanian yang meliputi subsektor tanaman pangan, tanaman 

perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan berdampak akan semakin 

memantapkan  peranan  pertanian  dalam  pengentasan  kemiskinan,  penyediaan

1
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lapangan   kerja,   penyumbang   devisa    dan   mewujudkan   tahanan   pangan 

 

(Arifin,2005). 
 

Salah satu subsektor dalam pertanian yang sangat penting bagi 

perkembangan perekonomian Indonesia dewasa ini dan yang akan datang adalah 

subsektor  perkebunan.  Komuditi  yang  diusahakan  dalam  perkebunan  banyak 

sekali diantaranya tebu, tembakau, kakao, sawit, karet dan lain 

lain.(Taufik,2014).Pembangunan  pertanian  adalah  upaya  untuk  meningkatkan 

taraf hidup petani yang dicapai melalui strategi,investasi dan kebijaksanaan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi disertai dengan penataan dan 

kelembagaan, mencangkup sektor pertanian dalam arti luas meliputi tanaman 

pangan, perkebunan, hortikultura,peternakan perikanan dan kehutanan 

(Departemen pertanian, 2000). 

Sektor perkebunan menempati posisi strategis dalam pembangunan 

pertanian.Kebutuhan hortikultura dalam pertanian terus meningkat dengan 

indikator   kebutuhan   seperti   Produk   Domestik   Bruto   (PBD),   nilai   ekspor 

penerapan tenaga kerja.Potensi pasar komuditas hortikultura baik pasar domestik 

maupun internasional masih sangat tinggi (Badan penelitian dan pengembangan 

pertanian,2015). 

Perkebunan Indonesia telah melewati perjalanan sejarah yang panjang. 

Lebih dari lima abad yang lalu lautan nusantara telah rantai oleh lalu lintas 

perdagangan komuditas utama produk perkebunan, seperti lada, pala, cengkeh dan 

rempah rempah selanjutnya berkembang berbagai komuditas tambahan seperti 

kopi, kakao, sawit, karet yang tepat menjadi produk utama dalam perekonomian 

nasional(Pahan, 2006). 

Tanaman  karet  (Hevea  brasilliensis)  merupakan  komuditas perkebunan 

yang sangat penting perananya di Indonesia.Selain sumber lapangan kerja bagi 

sekitar 1,4 juta kepala keluarga komuditas ini juga memberikan konstribusi yang 

signifikan sebagai salah satu sumber devisa non migas. Sampai tahun 1998 

komuditas karet masih merupakan penghasilan devisa terbesar dari subsektor 

perkebunan dengan nilai UU$ 1,1 miliar, namun pada tahun 2003 turun menjadi 

nomer dua setelah kelapa sawit dengan nilai UU$ 1,4 miliar pada tahun 2005
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pendapatan devisa dari pendapatan karet ini mencapai UU$ 2,6 miliar, atau sekitar 

 

5%  dari  pendapatan  devisa  non-migas  (Didek  Hadja  dkk  dalam  Deriansyah, 
 

2016). 
 

Kelapa sawit adalah tumbuhan industri perkebunan yang berguna sebagai 

penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar.Pohon kelapa 

sawit terdiri dari dua spesies yaitu  elaeis guineensis dan elaeis oleifera yang 

digunakan   untuk   pertanian   komersil   dalam   pengeluaran   minyak   kelapa 

sawit.Pohon kelapa elaeis guineesis, berasal dari Afrika Barat diantara Angola 

dan Gambia, pohon kelapa sawit elaeis oleifera, berasal dari Amerika tengah dan 

Amerika Selatan. Kelapa sawit menjadi populer setelah industri pada akhir abad 

ke-19 yang memyebabkan tingginya permintaan minyak nabati untuk bahan 

pangan dan industri sabun (Dinas Perkebunan Indonesia, (2007). 

Cabai merupakan terna tahunan yang tumbuh tegak dengan batang 

berkayu, banyak cabang, serta ukuran yang mencapai tinggi 120 cm dan lebar 

tajuk tanaman hingga 90 cm. Umumnya, daun cabai berwarna hijau muda sampai 

hijau gelap, tergantung varietasnya. Daun cabai yang ditopang oleh tangkai daun 

mempunyai tulang menyirip.Daun cabai berbentuk bulat telur, lonjong, ataupun 

oval dengan ujung meruncing, tergantung spesies dan varietasnya (Redaksi Agro 

Media, 2008).Cabai yang pertama kali dibawa oleh Columbus ke Spanyol adalah 

cabai merah (Capsicum annum).Cabai tersebut merupakan herba semusim yang 

berbuah pada umur 3 bulan dan berumur hingga 6 bulan.Kini, cabai banyak 

mengalami perubahan, baik dari bentuk, rasa, maupun warna, seperti yang kita 

temui sehari-hari dipasar (Redaksi Agro Media, 2008).
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Tabel 1. Luas Tanaman dan Produksi Tanaman di wilayah Sumatera Selatan 

pada Tahun 2017. 
 

 

No Kabupaten Luas Tanaman (Ha) Produksi Tanaman (Ton) 

  Cabai Karet Sawit Cabai Karet Sawit 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

 
14. 

15. 

16. 

17. 

Oku 

Oki 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Muba 

Banyuasin 

Oku Selatan 

Oku Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali 

Musi      Rawas 

utara 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk linggau 

175 

1.021 

613 

315 

459 

825 

1.308 

802 

1.243 

850 

391 

76 

178 

 
18 

114 

401 

19 

71.542 

156.493 

152.959 

38.023 

134.675 

207.370 

91.004 

5.270 

78.657 

35.772 

4.994 

71.423 

182.368 

 
512 

19.131 

1.688 

13.981 

1.512 

21.421 

22.810 

8.986 

32.080 

43.023 

25.665 

506 

6.992 

4.139 

827 

8.475 

2.320 

 
114 

820 

0 

235 

21.645 

184.091 

32.108 

10.459 

42.562 

18.118 

46.450 

99.213 

20.752 

27.924 

1.987 

821 

14.459 

 
116 

873 

41.280 

79 

43.315 

144.346 

161.439 

26.195 

122.441 

155.254 

93.777 

4.233 

37.534 

33.184 

1.670 

80.460 

133.076 

 
440 

11.760 

535 

3.613 

2.628 

48.437 

100.789 

23.000 

93.153 

90.700 

47.546 

137 

10.888 

6.744 

673 

350 

37.270 

 
193 

2.100 

- 

88 

 Total 8.808 1.274.59 
 

4 

179.925 562.937 1.053.272 464.696 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan pada Tahun 2018. 
 
 

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat di lihat bahwa produksi tanaman cabai di 

kabupaten Musi Bnyuasin dengan luas lahan seluas 825 ha dan menghasilkan 

produksi sebanyak 18.118 ton.Sedangkan luas tanaman perkebunan karet seluas 

207.370 ha dan menghasilkan produksi sebanyak 155.254 ton, dan produksi 

tanaman kelapa sawit dengan luas lahan 43.023 ha dan menghasilkan produk 

sebanyak 90.700 ton. 

Adapun produksi cabai, karet dan kelapa sawit di tiap kecamatan di 

kabupaten Musi Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel  2.  Luas  Tanaman  dan  Produksi  Tanaman  di  Kabupaten  Musi 

 

Banyuasin pada Tahun, 2017. 
 

No Kecamatan Luas Tanaman (Ha) Produksi Tanaman (Ton) 

  Cabai Karet Sawit Cabai Karet Sawit 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
12. 
13. 
14. 
15 

Sanga Desa 
Babat Toman 
Batang Hari 
Lawang Wetan 
Plakat Tinggi 
Sungai Keruh 
Sekayu 
Lais 
Sungai Lilin 
Keluang 
Babat Supat 

Bayung Lencir 
Lalan 
Tungkal Jaya 

13 
3 

15 
4 

24 
9 

59 
174 
83 
17 
42 
73 
53 
93 

7.570 
19.000 
14.130 
16.299 
6.5504 
21.855 
19.440 
15.101 
6.532 
6.708 

14.100 
42.824 
1.129 

10.073 

1.253 
3.882 
5.581 

451 
611 
371 
250 
763 

2.957 
2.159 
3.563 

16.778 
4.584 

4.821.5 

14.6 
1.8 

11.5 
2.0 
9.4 

19.5 
41.0 
71.4 
655 
20.8 

18.90 
177.3 
46.8 

276.7 

5.727 
12.080 
14.130 
12.298 
4.642 

14.999 
13.545 
10.966 
5.346 
4.753 

11.098 
37.480 

323 
7.863 

5.653 
26.053 
5.581 
4.276 
4204 

2.452 
2.078 
5.496 

17.516 
18.798 
22.759 

183.000 
48.139 
48.394 

 Musi 

Banyuasin 

662 207.370 43.023 1.366.7 155.250 394.382 

 
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin pada Tahun 2018. 

 

 

Pada Tabel 2. di atas dapat di lihat bahwa produksi tanaman cabai di 

Kecamatan Sungai Lilin dengan luas lahan 83 ha, dan menghasilkan produksi 665 

ton. Sedangkan luas tanaman perkebunan karet seluas 6.532 ha, dan menghasilkan 

produksi 5.346 ton, dan produksi tanaman kelapa sawit dengan luas tanam 2.957 

ha, menghasilkan 17.516 ton. 

Kecamatan Sungai  Lilin merupakan salah satu kecamatan yang  ada di 

Kabupaten  Musi  Banyuasin  yang  sebagian  besar  masyarakatnya  hidup  dan 

bekerja pada sektor pertanian. Kecamatan Sungai Lilin di bagi dalam 13  desa , 

salah satu desa yang mengusahakan usahatani karet, kelapa sawit dan cabai yaitu 

desa Berlian Makmur. Desa Berlian Makmur merupakan salah satu desa yang 

berpotensi dan banyak ragam usahatani yang di usahakan oleh 

petani.Pengembangan ragam usahatani diharapkan akan mampu memberikan 

kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

petani, serta ekonomi masyarakat di pedesaan.



 

6 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di jabarkan diatas , maka 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang  “Studi Pendapatan 

Petani Dari Ragam Usahatani Di Desa Berlian Makmur Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”. 

 
 

B.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  di  rumuskan  permasalahan  sebagai 

berikut; 

1.   Berapa besar pendapatan petani dari ragam usahatani yang diusahakan di 

Desa   Berlian   Makmur   Kecamatan   Sungai   Lilin   Kabupaten   Musi 

Banyuasin ? 

2.   Berapa besar kontribusi   masing masing usahatani terhadap pendapatan 

petani di Desa Berlian Makmur Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin ? 

 
 

C.   Tujuan  dan Kegunaan 
 

1.   Untuk  menghitung  pendapatan  dari  ragam  usahatani  di  Desa  Berlian 
 

Makmur Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 
 

2. Untuk      menghitung      Berapa      besar      kontribusi      masing 

masingusahataniterhadap pendapatan petani di Desa Berlian Makmur 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
 

1. Bagi peneliti, peneliti ini di harapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan terutama yang berkaitan dengan topik penelitian. 

2.   Bagi  petani,  penelitian  ini  di  harapkan  dapat  memberikan  informasi 

terhadap ragam usahatani di desa tersebut. 

3.   Bagi peneliti lain sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian 

yang sejenis, serta sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian serupa 

dalam lingkup yang lebih luas.
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